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ABSTRACT 

 

PT XYZ is a palm oil processing enterprise.  The products produced are crude palm oil 

(CPO) and palm kernel oil (PKO).  The level of oil loss in PT. XYZ Empty Bunch Press 

should not exceed 0.90%, but there has been a significant increase in the last three months, 

exceeding the company's guidelines.  This disease may have an impact on CPO production 

output.  As a result, this study was done to investigate oil loss in empty bunch presses.  The 

method employed is Statistical Process Control (SPC), which employs three tools: a 

checksheet, histogram for data distribution, and fishbone diagram to aid in understanding 

and fixing the problems encountered.  The largest oil loss is 1.56%, which surpasses the 

Company's requirement of 0.9%. In order to achieve the required standards, suggestions 

for improvement must be made using a fishbone diagram that incorporates human, 

machine, method, and raw material aspects. 
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 ABSTRAK 
  

PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan kelapa sawit. Produk 

yang dihasilkan adalah Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel Oil (PKO). Tingkat oil 

losses (oil losses) pada Empty Bunch Press di PT. XYZ tidak boleh melebihi 0,90%, namun 

angka tersebut telah meningkat selama tiga bulan terakhir.  Situasi ini dapat mempengaruhi 

hasil produksi CPO.  Oleh karena itu, tujuan studi ini adalah untuk menganalisis penyebab 

oil losses di Empty Bunch Press.  Tiga alat digunakan dalam metode Statistical Process 

Control (SPC), check sheet, histogram dan fishbone diagram. Data yang diperoleh selama 

bulan 3 bulan menunjukan bahwa oil losses terjadi paling tinggi yaitu 1.56%, hasil tersebut 

melewati standar perusahaan yakni sebesar 0.90%. Oil losses disebabkan oleh sejumlah 

faktor, termasuk tekanan berlebihan pada screw shaft, mesin yang tidak terawat dengan 

baik, ketidaktahuan karyawan tentang proses atau ketidakpedulian mereka terhadap 

peralatan yang mereka gunakan, dan, dalam hal bahan baku, tingkat kematangan Tandan 

Buah Segar. 

 

Kata kunci: Kelapa sawit, Empty Bunch Press, oil losses  
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PENDAHULUAN 

 

Perusahaan PT. XYZ beroperasi dalam sektor pengolahan minyak kelapa sawit.  

Produksi Palm Kernel Oil (PKO) dan Crude Palm Oil (CPO) merupakan tujuan utama 

fasilitas ini.  Salah satu tanaman yang dibudidayakan dan menghasilkan minyak nabati 

dalam bentuk CPO adalah kelapa sawit, yang ditanam secara luas di perkebunan di seluruh 

Indonesia, terutama di pulau-pulau Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua.  

Pengolahan minyak kelapa sawit menghasilkan banyak limbah baik cair maupun padat.  

Serat, cangkang, dan tandan buah kosong termasuk dalam limbah padat. 

Sebagai salah satu jenis minyak nabati, minyak kelapa sawit diekstraksi dari daging 

serta serabut buah (mesokarp) yang kaya minyak dan umumnya berasal dari tanaman Elaeis 

guineensis. Upaya meminimalkan kehilangan minyak pada CPO selama proses 

produksinya menjadi salah satu strategi manajemen bisnis untuk memperoleh hasil yang 

optimal. Setiap fasilitas pengolahan CPO dapat mengalami kerugian minyak karena 

berbagai alasan, termasuk sumber daya manusia (Man), peralatan, bahan baku, dan praktik 

kerja atau teknik pengolahan (Ernita et al., 2018).  Tingkat oil losses yang tinggi disebabkan 

oleh peralatan dengan kemampuan dan kapasitas desain yang kurang memadai, yang 

mengurangi efisiensi produksi pengolahan dan mengakibatkan kerugian (Irwansyah et al., 

2019). 

Untuk Empty Bunch Press PT. XYZ, standar kerugian minyak adalah 0,90% namun 

dalam beberapa bulan terakhir terjadi peningkatan yang melebihi batas maksimum 

perusahaan. Keadaan tersebut berpotensi menurunkan kualitas hasil CPO dan 

menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Oleh karena itu, tujuan studi ini adalah untuk 

menganalisis penyebab kerugian minyak pada Mesin Empty Bunch Press. Penelitian ini 

diharapkan mampu menawarkan solusi terhadap permasalahan oil losses di pabrik. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di PT. XYZ. Data yang dianalisis penelitian ini diperoleh 

dari data primer yang mana data yang diambil langsung di tempat penelitian dan juga hasil 

wawancara dengan narasumber dan data sekunder yang bersumber dari studi literatur. Pada 

pengumpulan data ini dilakukan selama 3 bulan dimulai dari November – Desember 2024 

dan Januari 2025. Penelitian ini menerapkan metodologi dengan pendekatan Statistical 

Process Control (SPC) menggunakan tiga tools, yaitu check sheet, histogram, dan diagram 
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sebab-akibat (cause-and-effect diagram). 

 

Gambar 1. Diagram Alir Proses Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Penelitian ini menggunakan data oil losses dari Empty Bunch Press selama periode 

November hingga Desember 2024 dan Januari 2025.  Berdasarkan data tersebut, masih 

terdapat oil losses yang melebihi batas maksimum yang ditetapkan oleh PT. XYZ, 

menunjukkan bahwa persyaratan tidak terpenuhi. Tiga alat QC yakni check sheet, 

histogram dan fishbone diagram digunakan untuk mengatasi masalah oil losses pada final 

effluent. 
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Check Sheet 

  Penggunaan check sheet bertujuan membantu penyederhanaan proses 

pengumpulan maupun analisis data, sekaligus membantu mengenali area bermasalah 

berdasarkan frekuensi jenis atau penyebabnya, serta memutuskan apakah akan menerapkan 

modifikasi (Wardah et al., 2022).  Tabel 1 menyediakan informasi tentang oil losses di 

Bunch Press untuk bulan November, Desember, dan Januari.  

Tabel 1. Data Oil Losses  

No. 
Oil losses Bunch Press (%) 

November 2024 Desember 2024 Januari 2025 

1 1.63 1.15 0.76 

2 1.89 1.37 1.06 

3 1.15 1.63 1.47 

4 1.49 1.38 1.78 

5 2.04 1.33 1.07 

6 1.32 1.14 1.40 

7 1.26 1.06 1.90 

8 1.85 1.37 1.01 

9 1.58 1.79 1.19 

10 1.44 1.17 1.55 

11 1.12 1.54 1.17 

12 1.86 1.55 1.48 

13 1.80 1.34 1.17 

14 1.18 0.95 1.56 

15 1.42 1.67 1.41 

16 1.26 1.01 1.22 

17 2.09 1.67 0.63 

18 1.82 1.74 1.30 

19 1.20 1.64 0.98 

20 1.40 1.84  

21 1.72 0.62  

22 1.37   

23 1.50   

24 1.42   

25 2.08   

Rata-rata 1.57 1.38 1.38 

 

  Data menunjukkan bahwa rata-rata oil losses pada Bunch Press terakhir melampaui 

standar PT. XYZ, yakni 0,90%. Nilai tertinggi tercatat pada bulan November sebesar 

1,56%, diikuti Desember 1,38% dan Januari 1,27%. Hal ini disebabkan terjadinya karena 

mesin yang kelelahan/kehausan bekerja secara terus menerus yang mengakibatkan tekanan 

pada screw shaft melebihi standar sehingga hasil ekstraksi minyak akan kurang maksimal, 

yang menyebabkan peningkatan pada oil losses. Kematangan Tandan Buah Segar (TBS) 



177 

 

merupakan faktor yang juga berkontribusi terhadap munculnya oil losses saat proses 

pengepresan.  

 

Perbandingan Nilai Rata-Rata Oil Losses Pada Final Effluent Dengan Menggunakan 

Diagram Histogram 

Pada proses analisis data, histogram berperan dalam menunjukkan distribusi 

frekuensi serta mempermudah pengenalan variasi yang terjadi dalam suatu proses (Devani 

& Marwiji, 2014).  Oil losses pada November 2024 melebihi ambang batas PT. XYZ yakni 

mencapai 1,56%, menurut data grafik pada Gambar 2. Berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara hal ini disebabkan oleh keausan dan tekanan pada screw shaft yang bekerja 

secara terus-menerus, yang mengakibatkan ekstraksi minyak yang kurang optimal dan 

peningkatan oil losses. Sedangkan pada bulan Desember dan Januari yang menyebabkan 

oil losses tinggi antara lain tekanan screw shaft melewati standar yang disebabkan oleh 

TBS yang kurang matang pada saat perebusan sehingga menyebabkan minyak tetap 

terjebak dalam tandan kosong dan tidak terperas keluar dengan baik. 

 

Gambar 2. Perbandingan Rata-Rata Oil Losses 

 

Fishbone Diagram 

Diagram yang menyerupai tulang ikan disebut “fishbone diagram.” Diagram ini 

dikembangkan melalui wawancara dengan staf, menunjukkan unsur-unsur yang 

menyebabkan oil losses.  Unsur-unsur yang mengakibatkan berkurangnya minyak dalam 

produk jadi dijelaskan dalam Gambar 3.  
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Gambar 3. Berbagai Faktor Yang Berkontribusi Terhadap Oil Losses Pada Final Effluent 

 

1) Metode 

 Faktor yang mempengaruhi tingkat oil losses yang tinggi yaitu karena tekanan pada 

screw shaft sudah melewati standar sehingga pada saat pengepresan tandan kosong tidak 

maksimal dengan tekanan press yang terlalu rendah, mengakibatkan peningkatan oil losses 

pada Bunch Press yang tidak sempurna. Selain itu penyebab tekanan screw shaft melewati 

standar yaitu disebabkan oleh tingkat kematangan TBS, pada saat pengepresan tandan buah 

segar (TBS) yang mentah tekstur buah lebih keras sehingga menyebabkan pengepresan 

tidak efektif dan minyak masih terikat kuat dalam serat buah, sehingga sulit diekstraksi. 

Oil losses merujuk pada jumlah minyak yang tidak berhasil diekstraksi meskipun 

seharusnya dapat diperoleh dari proses tersebut (Rasilta Tarigan et al., 2024). 

   

2) Mesin 

 Elemen mesin yang menyebabkan kerugian oli berlebihan pada Bunch Press 

adalah akibat pemeliharaan yang buruk atau kelelahan akibat operasi yang terus-menerus.  

Hal ini menyebabkan kerusakan mesin, yang mempengaruhi peningkatan oil losses.  Oleh 

karena itu, untuk menjaga mesin dalam kondisi kerja yang optimal dan memastikan bahwa 

kerugian oli yang dihasilkan memenuhi kriteria perusahaan, pemeliharaan dan perbaikan 

diperlukan untuk mencegah peningkatan persentase kerugian oli. (Ulimaz et al., 2021). 
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3) Manusia 

  Salah satu penyebab utama oil losses yang signifikan di Bunch Press adalah 

kurangnya pelatihan personel dalam melaksanakan tugas mereka, yang disebabkan oleh 

ketidaktahuan mereka terhadap prosedur atau ketidakpedulian terhadap pemeliharaan 

mesin yang mereka operasikan. (Ernita et al., 2018).  

 

4) Bahan Baku 

 Oil losses yang tinggi disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk tingkat 

kematangan Tandan Buah Segar (TBS) yang mempengaruhi kerugian minyak selama 

proses pemerasan serta penyortiran TBS, terutama saat menyortir buah yang belum matang 

atau buah yang telah terinjak oleh loader, yang merusak buah dan dapat menyebabkan oil 

losses. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil analisis oil losses pada final effluent PT. XYZ yang diperoleh melalui 

penggunaan checksheet dan histogram menunjukkan bahwa oil losses terbesar terjadi pada 

bulan November sebesar 1,56%, diikuti oleh bulan Desember sebesar 1,38% dan bulan 

Januari sebesar 1,27%. Oil losses dapat terjadi karena berbagai alasan, termasuk tekanan 

pada screw shaft melebihi standar, perawatan mesin yang buruk, kurangnya pengetahuan 

karyawan tentang proses atau kurangnya perhatian dalam merawat peralatan yang mereka 

gunakan, serta tingkat kematangan TBS.  Upaya perbaikan harus dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas mesin pemeras tandan kosong sambil meminimalkan oil losses. 
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